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ABSTRAK

Jalan adalah sarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan termasuk
bangunan pelengkap yang diperuntukan bagi lalu lintas, yang berada pada permukaan
tanah, diatas permukaan tanah, dibawah permukaan tanah, dan/atau air, serta diatas
permukaan air, kecuali jalan kereta api, jalan lori, dan jalan kabel. Sering ditemukan
teradinya kerusakan awal pada jalan-jalan yang baru diperbaiki ataupun ditingkatkan.
Kerusakan-kerusakan awal tersebut dapat disebabkan oleh beberapa faktor antara lain
adalah kesalahan desain, kesalahan pelaksanaan dan pengawasan, kesalahan pemanfaatan
faktor alam serta kesalahan yang tidak terduga seperti akibat bencana alam dan lain
sebagainya.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kesesuaian pelaksanaan pekerjaan lapis
pengikat perkerasan jalan di Jalan Hajimena—Bandar Lampung terhadap JMF (Job Mix
Formula) dan standar yang digunakan SNI, adapun jenis pengujian yang dilakukan adalah
pengujian Ekstraksi dan Marshall pada campuran aspal beton AC-BC yang merupakan
lapisan pengikat perkerasan. Penelitian ini menggunakan sampel hasil Core Drill,
Campuran Aspal Beton AC-BC hasil beton aspal padat yang diambil di lapangan di Jalan
Hajimena—Bandar Lampung yang dilakukan pada tgl 16 Juli 2018.

Berdasarkan hasil penelitian uji Marshall Stabiliti pada hasil Core Drill dan
Marshall Stabiliti pada hasil beton aspal padat, Marshall Quotient pada hasil Core Drill
dan hasil beton aspal padat, menunjukan bahwa peningkatan kepadatan kadar aspal
campuran aspal beton padat AC-BC, dengan kadar aspal dalam JMF masing-masing
menunjukan bahwa hasil pengujian pada campuran aspal beton padat AC-BC yang
merupakan lapis pengikat perkerasan jalan pada Jalan Hajimena—Bandar Lampung
memenuhi standar JMF dengan kadar aspal 5,6%.

Kata kunci : Lapis Pengikat AC-BC, Exstraksi dan Marshall

PENDAHULUAN jalan raya terbagi menjadi beberapa lapis
konstruksi yaitu Sub Grade sebagai
Campuran AC-BC adalah lapis aus lapisan tanah dasar, Sub Base Course

permukaan pada perkerasan jalan yang sebagai lapis pondasi bawah, Base
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berfungsi menyelimuti perkerasan dari
permukaan air, menyediakan permukaan
yang halus dan mempunyai karakteristik
yang kesat dan rata sehingga aman dan
nyaman dilalui pengguna menyebarkan
beban kelapisan dibawahnya. Struktur
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Course sebagai lapis pondasi atas, dan
Surface Course sebagai lapis permukaan.
Lapis permukaan tersebut harus dibuat
sedemikian  rupa  sehingga  akan
menghasilkan lapisan yang kedap air
dengan stabilitas tinggi dan tahan lama.
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Kualitas dan kuantitas apal dalam
campuran sangat berpengaruh terhadap
kinerja campuran lapis perkerasan dalam
menerima beban lalu lintas, kadar aspal
yang rendah dalam suatu campuran akan
mengakibatkan lapis perkerasan
mengalami retak — retak, demikian juga
kadar aspal yang berlebihan membuat
lapis perkerasan mengalami bleeding
(kegemukan).

Dari  permasalahn  tersebut  perlu
dilakukan penelitian dan analisis kembali
mengenai kesesuaiaan pekerjaaan yang
dilakukan di lapangan terhadap JMF (Job
Mix Formula) yang ada, dalam hal ini
analisis dilakukan terhadap karakteristik
campuran aspal beton AC-BC dengan uji
ekstrasi,marshall dan core drill. Untuk
mendapatkan perkerasan jalan yang
memenuhi mutu yang diharapkan, maka
perlu  pengetahuan  tentang  sifat,
pengadaan dan pengolahan material
campuran perkerasan. Di samping itu,
pengetahuan tentag sifat bahan pengikat
seperti aspal dan semen menjadi dasar
untuk merancang sesuai jenis perkerasan
yang diinginkan.

Dalam Penelitian ini mengkaji pada
pengujian gradasi ekstraksi agregat AC-
BC pada pelaksanaan di lapanga dan
pekerjaan pemadatan (Pneumatic Roller)
AC-BC pada bahu jalan dengan 8 paing.
Pada ruas jalan Haji Mena-Bandar
Lampung.

TINJAUAN PUSTAKA

Agregat

Agregat adalah salah satu dari
bahan material yang berupa sekumpulan
batu pecah, kerikil, pasir baik berupa
hasil alam atau lainya. Agregat
merupakan  suatu  material  yang
digunakan dalam adukan beton yang
membentuk  suatu semen hidrolis.
Agregat yang digunakan dalam campuran
beton dapat berupa agregat alam atau
agregat buatan, secara umum agregat
dapat dibedakan berdasarkan ukuranya.
a. Agregat Kasar
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Table 1. Spesifikasi Gradasi Agregat

Kasar
| No Ukuran Saringan (ASTM) % Berat vang |
Mm Inchi lolos
| 1 20 s 100
2 4 1, 2 30-100
3 10 5;3 0-33
4 473 No. 4 0-10
5 0.075 No 200 0-1

Sumber : Petunjuk Pelaksanaan Lapis
Aspal Beton (Laston) SKBI 2.4.26.1987.
UDC. 625 (02) Diterbitkan Oleh Dep.
PU.

b. Agregat Halus

Table 2 Spesifikasi Gradasi Agregat

Halus
No Ukuran Saringan (ASTM) % Berat vang

Mm Inchi lolos

1 95 EN 100

2 5.0 No. 4 90-100

3 2,36 No. 8 40-100

4 600 micro No. 30 25-100

5 212 micro No. 70 7-60

6 75 micro No. 200 5-11
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Sumber : Petunjuk Pelaksanaan Lapis
Aspal Beton (Laston) SKBI 2.4.26.1987.
UDC. 625 (02) Diterbitkan Oleh Dep.
PU.

Bahan Pengisi (filler)

Bahan pengisi terdiri dari abu batu
kapur, sement Portland atau bahan non
plastis lainnya dan harus kering, bebas
dari gumpalan, bebas dari bahan lain
yang tidak di kehendaki dan lolos
saringan No. 200 (0,075).

&m AT @
Agege caear Agreger nens Banan pengrainy |
Sumber : silvia sukirman,2003

Gambar 1. Jenis Agregat Berdasarkan
Ukuran Butir

Nilai Keausan Agregat

Daya tahan agregat merupakan
ketahanan agregat terhadap adanya
penurunan mutu akibat proses mekanis
dan kimiawi. Agregat dapat mengalami
degradasi, yaitu perubahan gradasi,
akibat pecahnya butir-butir agregat.
Kehancuran agregat dapat disebabkan
oleh proses mekanis, seperti gaya-gaya
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yang terjadi selama proses pelaksanaan
perkerasan jalan (penimbunan,
penghamparan dan pemadatan),
pelayanan terhadap beban lalu lintas, dan
proses  kimiawi, seperti  pengaruh
kelembaban, kepanasan, dan perubahan
suhu sepanjang hari.

Aspal

Aspal atau bitumen merupakan
material yang berwarna hitam kecoklatan
yang bersifat viskoelastis sehingga akan
melunak dan mencair bila mendapat
cukup pemanasan dan sebaliknya. Sifat
viskoelastis inilah yang membuat aspal
dapat menyelimuti dan menahan agregat
tetap pada tempatnya selama proses
produksi dan masa pelayananya.
Pengerasan aspal dapat terjadi karena
oksidasi, penguapan, dan perubahan
kimiawi lainya.

Penggunaan yang paling umum
adalah jenis aspal keras (AC). Aspal jenis
ini berbentuk padat pada temperatur
antara 25°C-30°C. Di Indonesia AC
terdiri dari beberapa jenis , yaitu:

a) AC pen 40/50
b) AC pen 60/70
c) AC pen 80/100
d) AC pen 120/150
e) AC pen 200/300

Di Indonesia umumnya dipakai AC
pen 60/70 atau AC pen 80/100. Syarat
umum AC adalah berasal dari saringan
minyak bumi, harus mempunyai sifat
yang  sejenis, kandungan kadar
parafinnya tidak lebih dari 2% dan tidak
mengandung air/busa pada temperature
175°C.

AC-BC (Asphalt Concrete — Binder
Course)

AC-BC merupakan lapis
perkerasan yang berfungsi sebagai lapis
antara, yaitu diantara AC-WC (Asphalt
Concrete-Wearing Course) sebagai lapis
aus dan AC-base yang berfungsi sebgai
lapis pondasi bawah. Salah satu prodak
campuran aspal yang Kini banyak
digunakan oleh Departemen Permukiman
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dan Prasarana wilayah adalah AC-WC/
lapis aus aspal beton.

AC-WC adalah salah satu dari tiga
macam campuran lapis aspal beton yaitu
AC-BC, AC-WC dan AC-Base. Ketiga
jenis laston tersebut merupakan konsep
spesifikasi campuran beraspal yang telah
disempurnakan oleh Bina Marga
bersama-sama dengan Pemerintah Pusat
Litbang Jalan.

Tabel 3. Gradasi  Agregat
Gabungan Untuk Campuran Aspal.

|

Ne Ukurss [ Burat vang Jolos tuchadap rotal ageogar dafass ¢ supurand
saringan | avakas Lastos (AC)

(mm) Cradasi Haluy Cradasi Kasar

wC BC Hase wC BC | Base

100 | 100
+ + +
50-100 100
3.4* 19 ) 90-100 73-90 100

“348 | 410 )

‘Sumber : Kementrian Pekerjaan Umum
Bina Marga, Spesifikasi Umum 2010

Ekstraksi

Ekstraksi adalah pemisahan
campuran dua atau lebih bahan dengan
cara menambahkan pelarut yang dapat
melarutkan salah satu yang ada dalam
campuran tersebut, salah satu metode
yang dikembangkan untuk menguji
kandungan kadar aspal dalam campuran
(Mix Design) adalah dengan
menggunakan metode ekstrasi menurut
prosedur pemeriksaan AASHTO (T — 164
—80).

Pengujian ekstrasi menunjukkan
bahwa gradasi agregat berubah menjadi
lebih  halus dari agregat semula
perubahan gradasi agregat diakibatkan
oleh  kehancuran, beberapa partikel
agregat menaikan volume rongga udara
dalam campuran yang menghasilkan
penurunan kepadatan serta VIM dan
VMA.

Proses Ekstraksi merupakan proses
pemisahan campuran dua atau lebih
bahan dengan cara menambahahkan
pelarut yang bisa melarutkan salah satu
bahan yang ada dalam campuran tersebut

e-ISSN ; 2548-6209
p-1SSN ; 2089-2098




dapat dipisahkan. Pelarut yang bisa
digunakan dalam proses ekstraksi antara
lain spiritus, pertamax, bensin, minyak
tanah.

Tujuan dilakukan proses ekstraksi
yaitu untuk mengetahui kadar aspal yang
terdapat dalam campuran aspal yang
dibuat (mix design) yang menggunakan
alat centrifuge Extraktor dengan bensin
sebagai pelarutnya.

H=[A—(E+Dj)
A

x100%

H = kadar aspal sampel (%)

A = Berat sampel sebelum ekstraksi (gr)
D = Berat masa dari kertas filter (gr)

E = Berat sampel setelah ekstraksi (gr)

Penyerapan Aspal

Penyerapan aspal dinyatakan dalam
persen terhadap berat agregat total, tidak
terhadap berat campuran. Perhitungan
penyerapan aspal (Pba) adalah sebagai
berikut :
Gse—Gsb «Gb

GsbxGse

Pba = 100x

Keterangan :

Pba : Penyerapan Aspal (%)

Gse : Berat jenis efektif agregat (gr/cm®)
Gsb : Berat jenis curah agregat (gr/cm?)
Gb : Berat jenis aspal

Kadar Aspal Efektif

Kadar aspal efektif (Pbe) campuran
beraspal adalah kadar aspal total
dikurangi jumlah aspal yang terserap oleh
partikel agregat. Kadar aspal efektif ini
akan menyelimuti permukaan agregat
bagian luar yang pada akhirnya akan
menentukan kinerja perkerasan beraspal.
Rumus Kadar aspal efektif adalah :

Ppe = Pb _Pba xPs

100

Keterangan :
Pbe : Kadar aspal efektif, (%) terhadap
berat total campuran
Pb : Kadar aspal total, (%) terhadap berat
total campuran
Ps : (%) agregat terhadap total campuran
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Pba : Penyerapan aspal, (%) terhadap
berat agregat

Marshall Test

Pengujian  Marshall  bertujuan
untuk mengukur daya tahan (stabilitas)
campuran agregat dan aspal terhadap
kelelehan plastis (flow). Flow
didefenisikan sebagai perubahan
deformasi atau regangan suatu campuran
mulai dari tanpa beban, sampai beban
maksimum dan dinyatakan dalam
milimeter atau 0.01”".

Pengujian Marshall
Kinerja  beton  aspal padat

ditentukan melalui pengujian benda uji

yang meliputi :

a) Penentuan volume berat benda uji

b) Pengujian nilai stabilitas, adalah
kemampuan maksimum beton aspal
padat  menerima beban sampai
terjadi kelelehan plastis

c) Pengujian kelelehan (Flow), adalah
besarnya perubahan bentuk plastis
dari beton aspal padat akibat adanya
beban sampai batas keruntuhan

d) Perhitungan  Question  Marshall,
adalah perbandingan antara nilai
stabilitas dan flow

e) Perhitungan berbagai jenis volume
pori dalam beton aspal padat (VIM,
VMA, dan VFA)

f) Perhitungan tebal selimut aspal
Alat Marshall merupakan alat

tekan yang dilengkapi dengan proving

ring (cincin penguji) berkapasitas 22,2

KN (5000 Ibf) dan Flowmeter. Proving

ring digunakan untuk mengukur nilai

stabilitas, dan  Flowmeter  untuk

mengukur kelelehan plastis atau flow.

Benda uji marshall berbentuk silinder

berdiameter 4 inci (10,2 cm) dan tinggi

2,5 inci (6,35 cm).

Langkah-langkah Uji Marshall
Secara garis besar langkah-langkah
pengujian marshall meliputi :
a) Persiapan benda uji;

109



110

b) Penentuan berat jenis bulk dari benda
uji;

¢) Pemeriksaan nilai stabilitas dan flow;

d) Perhitungan sifat volumetric benda
uji

Berat Jenis Bulk dan Apparent
Agregat
Berat jenis masing-masing agregat :
a) Agregat kasar

BJ Bulk agregat kasar = __BK
(BJ —BA)
BJ Apparent (BJ semu) agregat
kasar - Bk
(BK —BA)
b) Agregat halus
BJ Bulk agregat halus
_ BK
(B +500 — Bt)
BJ Apparent (BJ semu) agregat
halus __ Bk
(B + BK — Bt)
Keterangan:

BK = Berat benda uji kering oven,
(9r)

BJ= Berat benda uji kering
permukaan jenuh (SSD), (gr)

BA = Berat benda uji di
dalam air, (gr)

B = Berat picnometer di isi air suhu
25°C

Bt = Berat picnometer + benda uji
SSD + air suhu 25°C

Berat Jenis Bulk dan Apparent Total
Agregat

Agregat total terdiri atas fraksi-
fraksi agregat kasar, agregat halus dan
bahan pengisi/filler yang masing-masing
mempunyai berat jenis yang berbeda,
baik berat jenis kering (bulk spesific
gravity) dan berat jenis semu (apparent
grafity). Setelah didapatkan Kedua
macam berat jenis pada masing-masing
agregat pada pengujian material agregat
maka berat jenis dari total agregat
tersebut dapat dihitung dalam persamaan
berikut :
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1. Berat jenis kering (Bulk Specific
Gravity) dari total agregat
P1+ P2+ P3+....+ Pn

Gsbyot agregat—
PL P2 P3 Pn
—+t—+—+..+——
Gl G2 G3 Gn

Keterangan :

GSbyot agregat : Berat jenis kering

agregat gabungan, (gr/cm®)
Gsb1,Gsb2,Gsbn : Berat jenis kering
dari masing-masing agregat 1,2,3..n,
P1,P2,P3,... : Prosentase berat
dari masing-masing agregat (%)
2. Berat jenis semu (Apparent Specific
Gravity) dari total agregat
Gsbyon agregat =
P1+P2+P3+....+Pn
P1 P2 P3 Pn
+ + +....+
Gsbl Gsb2 Gsbh3 Gsbn
Keterangan :
Gsbtot agregat : Berat jenis kering
agregat gabungan, (gr/cm?)
Gsbl, Gsb2, Gsbhn Berat jenis
kering dari masing-masing agregat
1,2,3..n,
P1, P2, P3,....... . Prosentase berat
dari masing-masing agregat, (%)

Berat Jenis Efektif Agregat

Berat jenis maksimum campuran
(Gmm) diukur dengan AASHTO T.209-
90, maka berat jenis efektif campuran
(Gse), kecuali rongga udara dalam
partikel agregat yang menyerap aspal
dapat dihitung dengan rumus berikut
yang biasanya digunakan berdasarkan
hasil pengujian kepadatan maksimum
teoritis

Gse = Pmm-Pb

Pmm Pb
Gmm Gb

Keterangan :
Gse : Berat jenis efektif/ efektive
spesific gravity, (gr/cm®)
Gmm . Berat jenis campuran
maksimum teoritis setelah pemadatan
Pmm : (%) berat total campuran
Pb : (%) kadar aspal terhadap total
campuran
Gb : Berat jenis aspal
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Berat Jenis Maksimum Campuran

Berat jenis maksimum campuran,
Gmm pada masing-masing kadar aspal
diperlukan untuk menghitung kadar
rongga masing-masing kadar aspal. Berat
jenis maksimum dapat ditentukan dengan
AASHTO T.209-90. Ketelitian hasil uji
terbaik adalah bila kadar aspal campuran
mendekati  kadar  aspal  optimum.
Sebaliknya  pengujian  berat  jenis
maksimum dilakukan dengan benda uji
sebanyak minimum dua buah (duplikat)
atau tiga buah (triplikat). Selanjutnya
Berat Jenis Maksimum (Gmm) campuran
untuk masing-masing kadar aspal dapt
dihitung menggunakan berat jenis efektif
(Gse) rata-rata sebagai berikut :

Gmm=__Pmm

Ps Pb

R + [

Gse Gb
Keterangan:

Gmm : Berat jenis maksimum
campuran, (gr/cm®)

Pmm : (%) berat total campuran

Ps : Kadar agregat, (%) terhadap berat
total campuran

Pb : (%)kadar aspal terhadap total
campuran

Gse : Berat jenis efektif/ efektive
spesific gravity, (gr/cm®)

Gb : Berat jenis aspal

Berat Jenis Bulk Campuran Padat

Perhitungan  berat jenis bulk
campuran setelah pemadatan (Gmb)
dinyatakan dalam gram/cc dengan rumus
sebagai berikut :

Gmb :B—k

Bssd —Ba

Keterangan :
Gmb : Berat jenis bulk campuran setelah
pemadatan (gr/cm?)
By : Berat kering campuran (gr)
Bssg : Berat kering permukaan dari
campuran setelah pemadatan (gr)
B, : Berat campuran padat di dalam air
(9n)
Bssa — Ba : Volume bulk dari campuran
yang telah dipadatkan,berat jenis air
diasumsikan =1 gr/cc
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Rongga di antara mineral agregat
(VMA)

Rongga antar mineral agregat
(VMA) adalah ruang rongga diantara
partikel agregat pada suatu perkerasan,
termasuk rongga udara dan volume aspal
efektif (tidak termasuk volume aspal
yang diserap agregat). VMA dihitung
berdasarkan berat jenis bulk (Gsb)
agregat dan dinyatakan sebagai persen
volume bulk campuran yang dipadatkan.

Terhadap Berat Campuran Total :

VMA :(100 Gmbesj%

Gsb
Terhadap Berat Agregat Total
VMA= (100 - [Gmb 100 )100D%

X
Gsb "~ (100 + Pb

Keterangan:
VMA : Rongga udara pada mineral
agregat, (%) dari volume total
Gmb : Berat jenis campuran setelah
pemadatan, (gr/cm®)
Gsb : Berat jenis bulk agregat, (gr/cm?®)
Ps : Kadar agregat, (%) terhadap berat
total campuran
Pb : Kadar aspal, (%) total campuran

Rongga di dalam campuran (Void In
The Compacted Mixture/ VIM) Dan
Rongga udara yang terisi aspal (Voids
Filled with Asphalt/ VFA)

Rongga udara dalam campuran
(va) atau VIM dalam campuran
perkerasan beraspal terdiri atas ruang
udara diantara partikel agregat yang
terselimuti aspal. Rongga udara dalam
campuran dapat ditentukan dengan rumus
berikut :

VIM =(100xGr”m_Gmbj%

Gmm

Rongga terisi aspal (VFA) adalah
persen rongga yang terdapat diantara
partikel agregat (VMA) yang terisi oleh
aspal, tidak termasuk aspal yang diserap
oleh agregat ditentukan dengan rumus
berikut :

VEAZ 100(VMA-Va) o,

VMA
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Keterangan:

VIM : Rongga udara pada campuran
setelah pemadatan, (%) dari volume
total

Gmb : Berat jenis campuran setelah
pemadatan, (gr/cm?)

Gmm : Berat jenis campuran
maksimum teoritis setelah pemadatan
(gricm®)

VFA : Rongga udara yang terisi aspal,
(%) dari VMA

VMA : Rongga udara pada mineral
agregat, (%) dari volume total

Va : Rongga di dalam campuran, (%)
dari volume total campuran

Stabilitas

Nilai stabilitas adalah kemampuan
maksimum beton aspal padat menerima
beban sampai terjadi kelelehan plastis.
Nilai ini diperoleh berdasarkan nilai
masing-masing yang ditunjukkan oleh
jarum dial. Untuk nilai stabilitas, nilai
yang ditunjukkan pada jarum dial perlu
dikonversikan terhadap alat Marshall.
Selain itu pada umumnya alat Marshall
yang digunakan bersatuan Lbf (pound
force), sehingga harus disesuaikan
satuannya terhadap satuan kilogram.
Selanjutnya nilai tersebut juga harus
disesuaikan dengan angka koreksi
terhadap ketebalan atau volume benda uji

Flow

Flow (Kelelehan) adalah besarnya
perubahan bentuk plastis dari beton aspal
padat akibat adanya beban sampai batas
keruntuhan.  Seperti  halnya cara
memperoleh nilai stabilitas seperti di atas
Nilai flow berdasarkan nilai masing-
masing yang ditunjukkan oleh jarum dial.
Hanya saja untuk alat uji jarum dial flow
biasanya sudah dalam satuan mm
(milimeter)

Durabilitas Standar

Prosedur  pengujian  durabilitas
mengikuti rujukan SNI M-58-1990. Uji
perendaman dilakukan pada temperatur
60+1°C selama 24 jam.
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Perbandingan stabilitas yang direndam
dengan stabilitas standar, dinyatakan
sebagai persen, dan disebut Indeks
Stabilitas Sisa (IRS), dan dihitung
sebagai berikut :

IRS=[M—S'}X100

MSs

Keterangan:

IRS : Indeks Kekuatan Sisa (Index
Retained Strength) (%)

MSi : Stabilitas Marshall setelah
perendaman 24 jam suhu ruang 60=+1°C,

(kg)

MSs : Stabilitas Marshall standar pada
perendaman selama 30=1menit suhu
60°C,(kg).

METODE PENELITIAN

Tahapan Penelitian
a. Tahapan di Lapangan

b. Tahapan di Laboratorium
c. Analisa Hasil Pengujian

Bagan Alir Penelitian

~_
v
Studi Literatur

L

Pengambilan Benda Uji

'

Pengujian Sampel Penelitian

' ’ '

Penguiian dilapangan F Pengujian di laboratorium

v
Analisa Hzsll Penelitian ‘

i

Selesz

Gambar 2. Bagan Alir Penelitian
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PEMBAHASAN DAN HASIL

Pengujian Campuran Aspal Beton AC-
BC

Sample hasil core drill dan
campuran aspal padat yang di ambil di
lapangan diuji di laboratorium. Pengujian
dilakukan mulai dari pengujian berat
jenis campuran aspal padat hasil core
drill, pengujian kepadatan (density)
campuran di  lapangan, pengujian
ekstraksi sample hasil campuran aspal
panas untuk mengetahui kadar aspal
campuran tersebut, gradasi hasil ekstraksi
dan pengujian stabilitas marshall.

Analisa  Pengujian Berat Jenis
Campuran Beton Aspal Padat

Dari hasil pengambilan specement
(Sample Core Drill) lapisan permukaan
jalan AC-BC menggunakan mesin core
drill, dan pengambilan specement sample
yang belum dipadat kan di lapangan yaitu
di ruas jalan Hajimena-Bandar Lampung,
diperoleh data :

1. Volume Bulk hasil Core Dirill
(VBuk)
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Gambar 3. Volume bulk hasil core'
dril Titik |
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Gambar 4. Volume bulk hasil core
dril Titik 11
2. Volume Bulk hasil Beton Aspal
Padat (VBqu)
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Gambar 5. Volume bulk hasil
Campuran Beton Aspal Padat
Titik |
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Gambar 6. Volume bulk hasil
Campuran Beton Aspal Padat
Titik 11
Perbandingan Volume Bulk Hasil
Core Drill Dan Hasil Beton Aspal

Padat
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Gambar 7. Volume bulk hasil core
drill dan hasil Beton aspal padat
titik |
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Gambar 8. Volume bulk hasil core
drill dan hasil Beton aspal padat
titik 11
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4. Berat Jenis Bulk Core Drill (Gmb)
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Gambar 9. Berat jenis bulk hasil core
dril Titik 1
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Gambar 10. Berat jenis bulk hasil core
dril Titik 1l
5. Berat Jenis Bulk Beton Aspal Padat
(Gmb)
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~ Gambar 11. Berat jenis bulk Beton
aspal padat Titik |

6. Perbandingan Berat Jenis Bulk
Hasil Core Drill Dan Hasil Beton
Aspal Padat
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Gambar 13. Perbandlngan Berat jenis
bulk hasil core drill dan berat jenis hasil
beton aspal padat Titik |
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Gambar 14. Perbandingan Berat jenis
bulk hasil core drill dan berat jenis hasil
beton aspal padat Titik Il
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Tabel 4. Hasil pengujian density/
kepadatan hasil core drill Titik I
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Tabel 5. Hasil pengujian denS|ty/
kepadatan hasil core drill Titik 11
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Analisa Perhitungan Pengujian
Ekstraksi dan Gradasi Campuran
Pengujian  ekstraksi  dilakukan

untuk mengetahui kadar aspal dalam
campuran aspal beton AC-BC hasil
sampel yang belum dipadat kan di jalan
Hajimena-Bandar Lampung. Kadar aspal
dalam campuran merupakan banyaknya
aspal dalam campuran beraspal yang
diperoleh dari hasil ekstraksi tersebut.

Dari pengujian tersebut diperoleh
data campuran aspal beton AC-BC
sebagai berikut
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Gamb;r 15. HaS|I perhltungan kadar
aspal Core drill Titik |
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Gambar 16. Hasil perhitungan kadar
aspal Core drill Titik 11
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Gambar 17. Grafik Gradasi Campuran
AC-BC
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Gambar 18. Grafik Gradasi Campuran

AC-BC
AMP (Finiser) titik |
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Gambar 19. Grafik Gradasi Campuran

AC-BC
AMP (Finiser) titik 11
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Gambar 19. Grafik Gradasi Campuran
AC-BC

Kadar Aspal Efektif Yang
Menyelimuti Agregat (Pae)

Kadar aspal efektif merupakan
banyaknya aspal yang  berfungsi
menyelimuti permukaan setiap butir
agregat adalah jumlah aspal yang
dimasukkan ke dalam pori setiap butir
agregat

Titik 1 (Core Dirill)
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Gambar 20. Hasil kadar aspal efektif
yang menyelimuti agregat (Pae)
Titik 11 AMP (Finiser)
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Gambar 21. Hasil kadar aspal efektif
yang menyelimuti agregat (Pae)

Analisa Perhitungan Petunjuk
Stabilitas Marshall

Pengujian ini  dilakukan  untuk
mengetahui  karakteristik ~ campuran
lapisan permukaan perkerasan jalan AC-
BC dengan cara uji marshall yang
meliputi  penentuan nilai  stabilitas,
kelelehan (Flow), berat jenis bulk (Gmb),
rongga diantara mineral agregat (VMA),
rongga dalam campuran beraspal (VIM),
dan rongga terisi aspal (VFB) dalam
campuran tersebut.

Campuran disiapkan untuk satu
benda uji, berat total agregat campuran
adalah berat agregat yang dapat
menghasilkan satu benda uji padat
setinggi 6,35 cm dengan diameter 10,2
cm. Umumnya berat agregat campuran
adalah + 1200 gram dari hasil campuran
beton aspal yang diambil dari lapangan,
Campuran dipanaskan sampai mencapai
suhu pencampuran yaitu + 150°C.

Tuangkan campuran beton aspal
panas ke dalam mold yang telah
disiapkan, ditusuk-tusuk, dan dipadatkan
dengan  mempergunakan  penumbuk
(hammer) seberat 10 pon (4,356 kg)
dengan tinggi jatuh 18 inch (45,7 cm)
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dengan  75x  bolak-balik.  Setelah

pemadatan selesai dilakukan, maka benda

uji dibiarkan dingin dan dikeluarkan dari
mold.

1. Rongga Dalam Campuran (VIM).
Rongga udara dalam campuran (Va)
atau VIM dalam campuran perkerasan
beraspal terdiri atas ruang udara
diantara  partikel agregat yang
terselimuti aspal.

Titik I (Core Drill)
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Gambar 22. crafik hasil Rongga
Dalam Campuran (VIM)
Titik 1l AMP (Finiser)
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Gambar 23. Grafik hasil Rongga
Dalam Campuran (VIM)

2. Rongga Dalam Agregat (VMA) dalam
Persen (%).
Volume pori dalam agregat campuran
(VMA) adalah banyaknya pori
diantara butir-butir agregat di dalam
beton aspal padat yang dinyatakan
dalam persentase.
Titik 1 (Core Drill)

Grafik Mongga Dalam Agregst (VMA)

=
. ¥ ¥
L] ¢ 1 - $ 140 t
3333 3,61 : e : 1y1o
0 i { 1
. ! !
" ! { !
4
1% 0+300 04ann 800 o730

Masl pec STA

Vouds ie The Geret dgrmgole dubem %

MOS0 WO00 WOA50 MO000 WMOT30

Gambar 24. Grafik hasil rongga dalam
agregat (VMA)
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Titik 11 AMP (Finiser)

Orafik Rongge Dalam Agreget (VMA)
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Gambar 25. Grafik ha5|l rongga dalam
agregat (VMA)

. Rongga Terisi Aspal (VFA) Dalam %.
Rongga terisi aspal (VFA) adalah
persen rongga yang terdapat diantara
partikel agregat (VMA) yang terisi
oleh aspal, tidak termasuk aspal yang
diserap oleh agregat.

Titik I (Core Drill)
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Gambar 26. Grafik Hasil Rongga
Terisi Aspal (VFA)
Titik 11 AMP (Finiser)
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Gambar 27. Grafik hasil rongga terisi

aspal (VFA)
. Pemeriksaan Nilai Stabilitas dan

Flow.

Pemeriksaan diperlukan untuk
mengukur  ketahanan benda  uji
terhadap beban, dan flowmeter
mengukur besarnya deformasi yang
terjadi akibat beban. Untuk
mendapatkan temperatur benda uji
sesuai dengan temperatur terpanas di
lapangan, maka sebelum dilakukan
pemeriksaan benda uji menggunakan
alat uji stabilitas marshall benda uji di
rendam terlebih dahulu selama 30

-br(\« lnua-u ||M N-

TR

Ivibams %o
B

Vodds Filled Wik Asphalt (VFA)
- o

menit dengan temperatur 60° C di
dalam  water  bath.  Pengujian
dilakukan dengan menempatkan benda
uji pada alat Marshall, dan beban
diberikan kepada benda uji dengan
kecepatan 2 inchi/ menit atau
51mm/menit. Beban pada saat terjadi
keruntuhan  dibaca pada arloji
pengukur dan proving ring, deformasi
yang terjadi pada saat itu merupakan
nilai flow yang dapat dibaca pada
flowmeternya. Nilai stabilitas
merupakan nilai arloji  pengukur
dikalikan dengan nilai Kkalibrasi
proving ring, dan dikoreksi dengan
angka  koreksi  akibat  variasi
ketinggian benda uji.

. Pemeriksaan Nilai Stabilitas Hasil

Beton Aspal Padat
Titik |
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Gambar 28. Grafik nilai stabllltas hasil
beton aspal padat
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Gambar 29. Grafik nilai stabilitas hasil
beton aspal padat

. Pemeriksaan Nilai Stabilitas Hasil

Core Driil
Titik |

Grafik Nilai Scabilizas Hasll Beton Acpal Padac
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Gambar 30. Grafik nilai satabilitas Hajimena-Bandar Lampung yang telah

hasil core drill dipadatkan atau sebelum dipadatkan
Titik 11 dapat disimpulkan bahwa nilai stabilitas
e Sk iy Yerh Syion gt Pont hasil Marshall beton aspal panas dan
‘im R —— L — L nilai hasil Marshall hasil Core Drill
1= | | | perbedaan yang tidak banyak, Hal
i j j | j tersebut dikarenakan pemadatan oleh
% e ! i | kendaraan yang melintas setiap hari
T e T 8. Hasil Marshall Quotient (gr/mm)
B0.150 @0.300 WO430 WOM00 MO0 Tltlk |

Gambar 31. Grafik Nilai Satabilitas e araen Cusotiart esl Beton Aspel Podet
Hasil Core Drill ! !
7. Perbandingan Nilai Stabilitas Hasil
Core Driil Dan Nilai Stabilitas Hasil
Beton Aspal Padat.
Dari hasil analisa perbandingan nilai —
stabilatas hasil core drill dan nilai RO ... S
hasil stabilitas hasil beton aspal padat
dapat dilihat pada grafik dibawah ini :
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Gambar 34. Grafik perbandingan

Titik | Mashall Quotient hasil core drill dan
R I Mashall Quotient hasil aspal padat
- Titik 11
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Gambar 32. Grafik perbandingan BB st tite
stabilitas hasil core drill dan stabilitas Gambar 35. Grafik perbandingan
hasil aspal padat Mashall Quotient hasil core drill dan
Titik 11 Mashall Quotient hasil aspal padat

Aspal Padet

KESIMPULAN DAN SARAN

= Be B B Kesimpulan
| 1. Dari hasil seluruh pengujian dan
f penelitian Ekstraksi maupun Gradasi
: yang dilakukan terhadap campuran

beton aspal panas lapis permukaan
perkerasan jalan AC-BC pada ruas

Gambar 33. Grafik perbandingan Jalan Hajimena — Bandar Lampung
stabilitas hasil core drill dan stabilitas didapat hasil pengujian Core Drill
hasil aspal padat (STA 0'750) < 5,56 %, AMP (STA 0-

Karakteristik marshall di atas diketahui 750) JMF .5’56 % daf‘ hasil yang
didapat masih memenuhi standar JIMF

bahwa kondisi mutu pada Jalan (Job Mix Formula).
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2. Dari hasil stabilitas Marshall Quotient
Titik I dan Il hasil core drill dan hasil
Beton Aspal Padat dapat disimpulkan
terdapat selisihn persentase antara
perbandingan  stabilitas  Marshall
Quotient hasil core drill dan stabilitas
marshall quotient hasil beton aspal
padat.

Saran

1. Melihat hasil yang dicapai dalam
penelitiaan ini, maka pentingnya
peningkatan pengendalian mutu pada
setiap pekerjaan konstruksi jalan raya
sangatlah menunjang mutu suatu
konstruksi perkerasan jalan untuk
mencapai umur rencana  suatu
perkerasan jalan.

2. Dengan  adanya  penelitian  ini
diharapkan setiap pekerjaan konstruksi
yang dilakukan di lapangan mengacu
kepada standarisasi yang ada, baik itu
dalam skala besar ataupun kecil
pengendalian mutu  harus tetap
dilakukan guna mencapai hasil yang
pekerjaan dengan mutu yang baik
pula.
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